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ABSTRAK

MAIMUNAH, NIM 210311020093. Rekonstruksi Ketentuan Uang Iwad dalam Sighat
Taklik Talak Pada Keputusan Menteri Agama No. 411 Tahun 2000.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum. Pembimbing II: Prof. Dr. Hj.
Wahidah, M.H.I. Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci:
Rekonstruksi, iwad, taklik talak, Legal Token Doctrine, Causal Separation Doctrine.

Sejak ditetapkan melalui KMA No. 411 Tahun 2000, nilai uang iwad sebesar
Rp10.000,- berlaku seragam tanpa revisi selama dua dekade, menyisakan tiga
kelemahan normatif mendasar: kekaburan norma terkait fungsi iwad sebagai simbol
prosedural atau kompensasi substantif, ketidakadilan bagi istri yang dibebani kewajiban
membayar tebusan meski menjadi korban penelantaran/kekerasan, serta disharmonisasi
dengan yurisprudensi Mahkamah Agung pada Putusan No. 137 K/AG/2007 dan No. 16
K/AG/2010 yang mengedepankan keadilan substantif.

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara kritis konstruksi norma dan
kelemahan normatif ketentuan iwad dalam KMA No. 411/2000 berdasarkan perspektif
tujuan hukum, serta merumuskan rekonstruksi formulasi iwad yang sesuai dengan
keadilan proporsional, ratio legis, dan perkembangan hukum keluarga Islam di
Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif (doctrinal
research) dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan analisis putusan
hakim. Kerangka teoretis dibangun secara berlapis: grand theory Keadilan Aristoteles
(distributif dan korektif); middle theory Sistem Hukum Friedman (substansi, struktur,
budaya); serta applied theory yang mengintegrasikan Tujuan Hukum Radbruch,
Magashid Syariah Jasser Auda, Hukum Responsif Nonet-Selznick, dan Feminist
Jurisprudence MacKinnon.

Penelitian ini melahirkan dua doktrin hukum baru. Sebagai Rekonstruksi KMA
No. 411 Tahun 2000 Legal Token Doctrine merekonsepsi iwad sebagai penanda hukum
konstitutif pengaktif mekanisme khuluk dengan muatan nilai yang direkonstruksi pada
angka nol (nihil) dan/atau maksimal Rp10.000,-, sementara Causal Separation Doctrine
memisahkan implikasi hukum iwad antara cerai gugat taklik talak dengan khuluk murni.
Berdasarkan kedua doktrin ini, dirumuskan formula multivariabel melalui dua jalur
regulatif: (1) jalur cerai gugat taklik talak, dengan menerapkan nominal legal token
(nihil/maksimal Rp10.000,-) demi melindungi istri selaku pihak yang dirugikan; dan (2)
jalur khuluk murni, dengan iwad proporsional (ex aequo et bono) berbasis empat
variabel: nilai mahar historis, durasi pernikahan sebagai faktor depresiasi, kontribusi
ekonomi istri, serta fault-based adjustment. Rekonstruksi ini diproyeksikan sebagai lex
ferenda revisi KMA No. 411 Tahun 2000 untuk memulihkan fungsi perlindungan
hukum perempuan dari reduksi formalitas administratif.
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ABSTRACT

MAIMUNAH, Registration Number 210311020093. Reconstruction of the Iwad
Provisions in the Sighat Taklik Talak Based on the Decree of the Minister of
Religious Affairs No. 411 of 2000.Principal Advisor: Prof. Dr. H. M. Hanafiah,
M.Hum.; Co-Advisor: Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. Postgraduate Program,
Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin, 2026.

Keywords:

Reconstruction, iwad, taklik talak, Legal Token Doctrine, Causal Separation Doctrine.

Since its establishment through the Decree of the Minister of Religious Affairs
(KMA) No. 411 of 2000, the iwad (monetary compensation for divorce) value of IDR
10,000 has been uniformly applied without revision for two decades, leaving three
fundamental normative weaknesses: normative ambiguity regarding the function of
iwad as either a procedural symbol or substantive compensation; injustice for wives
burdened with the obligation to pay a ransom despite being victims of desertion or
domestic violence; and disharmony with the Supreme Court jurisprudence in Decisions
No. 137 K/AG/2007 and No. 16 K/AG/2010, which prioritize substantive justice. This
study aims to critically analyze the normative construction and weaknesses of the iwad
provisions in KMA No. 411/2000 from the perspective of legal objectives, and to
formulate a reconstruction of the iwad formulation in accordance with proportional
justice, ratio legis, and the development of Islamic family law in Indonesia.

The method employed is normative legal research (doctrinal research) using
statutory, conceptual, and case analysis approaches. The theoretical framework is
constructed in a multi-layered manner: Aristotle's Theory of Justice (distributive and
corrective) as the grand theory; Friedman's Legal System Theory (substance, structure,
culture) as the middle theory; and an integrated applied theory comprising Radbruch's
Idea of Law, Jasser Auda's Magashid Al-Shariah, Nonet-Selznick's Responsive Law,
and MacKinnon's Feminist Jurisprudence.

This research generates two new legal doctrines. The Legal Token Doctrine
reconceptualizes iwad as a constitutive legal marker activating the khul/' (divorce by
redemption) mechanism, with its value reconstructed to zero (nil) and/or a maximum of
IDR 10,000. Meanwhile, the Causal Separation Doctrine separates the legal implications
of iwad between fault-based divorce (cerai gugat) via ta'lik talak (breach of marriage
stipulation) and pure khul'. Based on these two doctrines, a multivariable formula is
formulated through two regulative paths: (1) the fa'lik talak divorce path, applying a
nominal legal token (nil/maximum of IDR 10,000) to protect the wife as the injured
party; and (2) the pure khul’ path, utilizing a proportional iwad (ex aequo et bono) based
on four variables: historical mahr (dower) value, marriage duration as a depreciation
factor, the wife's economic contribution, and fault-based adjustment. This
reconstruction is projected as ius constituendum (lex ferenda) for the revision of KMA
No. 411 of 2000 to restore the legal protection function for women from the reduction
of administrative formalities.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penyusunan ini berdasarkan SKB
Menteri Agama & Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 Tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang secara sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Pada pedoman transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar

huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Arab Nama Huruf Latin Indonesia

‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

o Ba B Ba

o Ta T Te

o Sa S § (titik di atas)

z Jim J Je

c ha h h (titik di bawah)
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& Kha kh Ka dan ha

5 Dal d De

5 Zal Z Z (titik di atas)
, Ra r er

B Zai z zet

o Sin s es

P Syin sy es dan ye

e sad S s (titik di bawah)
2 dad d d (titik di bawah)
L ta t t (titik di bawah)
5 za z z (titik di bawah)
¢ 'ain " (koma terbalik)
¢ Gain gh ge

o Fa f ef

3 Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

. Mim m em

0 Nun n en

) Wawu w we

P Ha h ha

X1v




Hamzah

apostrof

ye

Vokal

Pengucapan vokal pada bahasa Arab, selayaknya vokal bahasa Indonesia,

yang terdiri atas vokal mono (monoftong) dan vokal ganda (diftong). Vokal

tunggal dilambangkan dengan tanda atau harakat, dengan transliterasinya sebagai

berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Tertulis
= Fathah a
- Kasrah 1
2 Dammah u

Sedangkan pada vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara

harakat dan huruf, pada transliterasinya ditulis dengan dua huruf, sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Ganda

Huruf Arab | Jenis Transliterasi Tertulis Kata Tertulis
& Fathah dan Ya' ai Bainakum
mati
Iy Fathah dan Wawu au Yaum
Mati
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Pada vokal panjang (maddah) yang dilambangkan dengan harakat,
transliterasinya berupa tanda berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Panjang

Huruf Nama Huruf Nama Kata Arab
Arab Latin
S ! Fathah dan alif a a dan garis di atas | Jahiliyyah
atau ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas rama
s Dammah dan a u dan garis di atas yaqulu
wau

Pada vokal pendek yang berurutan dalam satu kata atau penulisan kata
yang ada sisipan huruf hamzah ditengah atau diakhir kata, maka transliterasinya
dipisahkan dengan lambang apostrof, tidak berlaku apabila huruf hamzah berada
di awal kata, karena dilambangkan dengan transliterasinya berupa huruf alif,
semisal sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Pendek dengan Hamzah

Arab Latin
e g La'in syakartum
s Syai'un
& A'antum
&) Inna
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C. Ta' Marbutah pada akhir kata

Terdapat dua transliterasi Ta' Marbutah, yakni:

1.

Tertulis pada akhir kata, tersambung dengan kata sesudahnya dan

mempunyai harakat, maka transliterasinya adalah dengan menuliskan "t"

Seperti:

Tabel Ta' Marbutah Pada Akhir Kata Bersambung

Arab Latin
A Aoy Raudatul Jannah
5l .0 Al-Madinatul Munawwarah

Tertulis pada akhir kata dan tidak tersambung dengan kata lain, serta bukan

bahasa arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat,

zakat, niat, dan semisalnya, terkecuali, ingin menguraikan kata aslinya,

maka transliterasinya tertulis "h"

Tabel Ta' Marbutah Pada Akhir Kata Tidak Bersambung

Arab Latin
=L Talhah
il Jizyah
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Tasydid (Syaddah)
Tasydid dalam tulisan arab dilambangkan dengan tanda <" apabila
ditranliterasikan dengan huruf, maka penulisannya dengan huruf yang terdapat

tanda tersebut ditulis ganda, sebagai contoh:

Tabel Transliterasi Tasydid

Arab Latin
e '[ddah
J5 Nazzala
Kata Sandang Alif Lam

Kata sandang dalam sistem penulisan arab dilambangkan dengan huruf

"J\", tetapi dalam transliterasi kata sandang dibedakan:

1. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah, maka dituliskan dengan tetap

menyebutkan "al", sebagaimana contoh berikut:

Tabel Transliterasi Penulisan Alif Lam Qamariyyah

Arab Latin
RYH] Al-Qur'an
S Al-Kitabu

Adapun huruf Qamariyyah, adalah:
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Tabel Transliterasi Huruf Qamariyyah

Huruf Arab Keterangan
1 Alif — (tidak dilambangkan)
o Ba B
¢ Jim J
c Ha h
¢ Kha Kh
¢ 'Ain '

¢ Gain Gh
< Fa F

5 Qaf Q

8 Kaf K
» Mim M
» Ha H

Bila diikuti dengan huruf syamsiyah, maka dituliskan dengan menghapus huruf
"J" dan langsung diikuti dengan huruf setelahnya ditulis rangkap, sebagaimana
contoh berikut:

Tabel Transliterasi Penulisan Alif Lam Syamsiyah

Arab Latin
QeS| Ar-Rajulu
RS Asy-Syamsyu
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Adapun Huruf Syamsiyah, adalah:

Tabel Transliterasi Huruf Syamsiyah

Huruf Arab Keterangan
o Ta T
e Sa S
> Dal D
s Zal Z
>Ra R
| Zai Z
 Sin S

& Syin Sy
o2 Sad $
o> Dad d
L Ta t
L7Za z
J Lam L
o Nun N

XX




Penulisan Kata yang dirangkai Kalimat

1.  Kata disambung dengan alif lam qamariyyah:

Tabel Transliterasi Kata disambung (Qamariyyah)

Latin

,,,,,

f1 laylati al-qadr

P e
st A S8 ol

F1 al-kitabi kanat ummatan qa'imah

2. Kata disambung dengan alif lam syamsiyah:

Tabel Transliterasi Kata disambung (Syamsiyah)

Arab Latin
FESOT R A Wa asy-syamsi wa duhaha
M\ Lizall Gan) Ihdina as-sirata al-mustaqim
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